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Jumlah penduduk yang semakin bertambah tentunya berdampak pada kepadatan 

permukiman di Kota Ambon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan kepadatan permukiman di Kota Ambon tahun 2013 dan 2023 

menggunakan metode kernel density. Penelitian ini menggunakan data citra satelit 

IKONOS tahun 2013 dan citra SPOT tahun 2023 untuk memperoleh data sebaran 

bangunan di kedua tahun tersebut. Data sebaran bangunan kemudian diolah 

menggunakan metode  Kernel Density untuk memperoleh peta kepadatan 

permukiman di Kota Ambon tahun 2013 dan 2023. Hasil analisis menunjukkan 

adanya peningkatan kepadatan permukiman selama periode tersebut, yang 

mengindikasikan pertumbuhan perkotaan yang signifikan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk perencanaan Kota Ambon yang lebih baik, 

pengembangan yang berkelanjutan, dan pengelolaan yang efisien akan tercapai, 

sehingga meningkatkan kualitas hidup penduduk dan keberlanjutan Kota Ambon 

kedepannya. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan kota-kota di Indonesia telah mengalami lonjakan signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Pertumbuhan 

populasi yang pesat dan perkembangan ekonomi telah mendorong perubahan yang cepat dalam struktur perkotaan [1],[2]. 

Salah satu kota yang mengalami perkembangan tersebut adalah Kota Ambon, ibu kota Provinsi Maluku [3],[4]. Dalam 

konteks ini, analisis kepadatan permukiman menjadi sangat penting untuk memahami pola perkembangan kota dan 

mengambil langkah-langkah yang tepat dalam perencanaan pembangunan perkotaan yang berkelanjutan [5], [6]. 

 

Kepadatan permukiman merupakan salah satu indikator penting dalam perencanaan perkotaan [7], [8]. Kepadatan yang 

tinggi dapat memberikan tantangan dalam hal infrastruktur, mobilitas, aksesibilitas, dan lingkungan hidup [9]. Oleh 

karena itu, pemetaan kepadatan permukiman yang komprehensif dan objektif diperlukan untuk memahami perubahan 

yang terjadi dari waktu ke waktu. Dalam konteks Kota Ambon, analisis kepadatan permukiman antara tahun 2013 dan 

2023 menjadi relevan untuk memahami dampak perkembangan perkotaan terhadap pemukiman penduduk. 

 

Metode kernel density adalah salah satu pendekatan yang populer untuk menganalisis kepadatan permukiman [10]. 

Metode ini memanfaatkan fungsi kernel, yang merupakan fungsi matematika yang menggambarkan pola distribusi spasial 

[11], [12]. Dalam konteks ini, kernel density digunakan untuk menghitung dan memetakan kepadatan permukiman di 

Kota Ambon pada tahun 2013 dan 2023. 

 

Pertama-tama, untuk melakukan analisis, data bangunan dan luas wilayah Kota Ambon pada tahun 2013 dan 2023 

diperlukan. Data ini dapat diperoleh hasil interpertasi citra satelit resolusi tinggi pada kedua tahun tersebut. Selanjutnya, 

dengan menggunakan metode kernel density, data bangunan dan luas wilayah dapat digunakan untuk menghitung 

kepadatan permukiman di Kota Ambon pada kedua tahun tersebut. Hasil analisis dapat dianalisis menjadi peta kepadatan 

permukiman yang memvisualisasikan pola distribusi kepadatan di Kota Ambon pada tahun 2013 dan 2023. Peta ini 
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memberikan informasi yang jelas tentang daerah-daerah yang mengalami peningkatan atau penurunan kepadatan 

permukiman dari waktu ke waktu. Analisis ini juga dapat mengungkapkan daerah-daerah dengan kepadatan permukiman 

yang tinggi atau rendah, yang dapat memberikan wawasan penting bagi perencanaan perkotaan. 

 

Analisis perkembangan kepadatan permukiman di Kota Ambon menggunakan metode kernel density memiliki implikasi 

yang signifikan dalam perencanaan perkotaan yang berkelanjutan. Hasil analisis dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi daerah-daerah yang mengalami tekanan kepadatan yang tinggi dan membutuhkan perhatian lebih dalam 

pengembangan infrastruktur dan fasilitas publik [13]. Informasi ini juga dapat membantu dalam mengambil keputusan 

strategis terkait dengan alokasi sumber daya dan pengembangan ruang perkotaan. 

 

Selain itu, analisis ini juga memberikan wawasan tentang dampak perkembangan perkotaan terhadap lingkungan hidup. 

Daerah dengan kepadatan permukiman yang tinggi sering kali menghadapi masalah seperti kerusakan lingkungan, 

kekurangan ruang terbuka, dan tekanan pada sumber daya alam. Dengan memahami pola perkembangan kepadatan 

permukiman, tindakan mitigasi dan pengelolaan lingkungan yang efektif dapat dilakukan untuk meminimalkan dampak 

negatif [14]. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kepadatan permukiman 

di Kota Ambon tahun 2013 dan 2023 menggunakan metode kernel density. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kepadatan Permukiman  

Kepadatan permukiman mengacu pada jumlah penduduk yang tinggal di suatu daerah tertentu dibandingkan dengan 

ukuran area tersebut [13]. Kepadatan permukiman dapat bervariasi secara signifikan di berbagai wilayah [1]. Area 

perkotaan cenderung memiliki kepadatan permukiman yang tinggi karena jumlah penduduk yang padat dalam area yang 

relatif kecil [15]. Di kawasan perkotaan, gedung-gedung bertingkat, apartemen, dan rumah-rumah berdempetan menjadi 

umum. Sebaliknya, di pedesaan atau daerah yang jarang penduduknya, kepadatan permukiman biasanya lebih rendah 

karena penduduk tersebar di area yang lebih luas. 

 

Kernel Density 

Kernel Density merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk memodelkan dan menggambarkan kepadatan 

suatu fenomena di dalam ruang [16]. Metode ini umumnya digunakan dalam analisis spasial untuk menentukan distribusi 

kepadatan suatu variabel atau peristiwa di area geografis. Hasil dari analisis kernel density biasanya direpresentasikan 

dalam bentuk heatmap atau permukaan kontinu yang memperlihatkan tingkat kepadatan yang tinggi atau rendah [17]. 

Heatmap ini dapat membantu dalam mengidentifikasi pola atau konsentrasi kepadatan, mengidentifikasi pusat-pusat 

kepadatan yang signifikan, serta memberikan wawasan tentang distribusi spasial dari fenomena yang diteliti. 

 

Kernel Density Untuk Analisis Kepadatan Permukiman 

Kernel Density untuk Analisis Kepadatan Permukiman adalah metode statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi 

dan memvisualisasikan pola kepadatan permukiman dalam suatu wilayah [18]. Metode ini memanfaatkan fungsi kernel 

untuk menghitung kepadatan relatif dari titik data yang tersebar di wilayah tersebut [19]. Pada dasarnya, analisis 

menggunakan Kernel Density bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana titik-titik permukiman tersebar secara 

homogen atau heterogen dalam suatu area tertentu [20]. Metode ini menghasilkan peta kepadatan yang memberikan 

informasi visual tentang daerah dengan kepadatan tinggi atau rendah. Dengan menggunakan metode Kernel Density untuk 

analisis kepadatan permukiman [21], kita dapat mengidentifikasi pusat-pusat kepadatan yang penting, pola konsentrasi 

atau dispersi permukiman, serta daerah-daerah dengan kepadatan tinggi atau rendah. Informasi ini dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan perencanaan kota, seperti penentuan lokasi infrastruktur publik, pemetaan zona-zona perkotaan, 

atau pengembangan kebijakan yang berhubungan dengan pengelolaan perkembangan permukiman. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini secara administrasi dilakukan di Kota Ambon yang terdiri dari Kecamatan Sirimau, Nusaniwe, Teluk 

Ambon, Teluk Ambon Baguala dan Leitimur Selatan. Penelitian ini menggunakan data data citra satelit IKONOS tahun 

2013 yang memiliki resolusi spasial 0.8 m untuk pankromatik dan 4 m dan citra SPOT 6 tahun 2023 yang memiliki 

resolusi spasial 1.5 meter untuk pankromatik dan 6 meter untuk multispektral. Kedua data citra tersebut diperolah dari 
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LAPAN - Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional dan telah dilakukan proses koreksi Orthorektifikasi dan 

komposit band RGB (warna natural). Peneltiian ini juga menggunakan peta batas administrasi Kota Ambon yang 

diperoleh dari Badan Perencanaan dan Pembangunan Kota Ambon. Software yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Arc GIS 10.8 dan Microsoft Office 365. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kernel density yang sangat baik untuk analisis pola distribusi spasial kepadatan 

permukiman dan dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang tepat dalam perencanaan perkotaan. Analisis data 

dimulai dengan melakukan digitasi on scren bangunan pada citra satelit IKONOS (2013) dan SPOT (2023) di software 

Arc GIS. Secara Spasial Sebaran Bangunan di Kota Ambon tahun 2013 dan 2023 dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Berdasarkan Gambar 1 diatas sebaran bangunan di Kota Ambon pada tahun 2023 mengalami peningkatan yang pesat 

sejak tahun 2013, hal ini tentu saja dipengaruhi oleh status Kota Ambon sebagai ibukota Provinsi Maluku yang berdampak 

pada pertumbuhan populasi, pertumbuhan ekonomi serta berkontribusi pada peningkatan jumlah bangunan di Kota 

Ambon. Hasil digitasi bangunan pada tahun 2013 dan 2023 kemudian dilakukan proses analisis kepadatan menggunakan 

tools kernel density pada software Arc GIS, setelah itu dilakukan klasifikasi tingkat kepadatan menjadi 3 kelas yaitu 

kepadatan permukiman rendah, sedang dan tinggi. Selengkapnya alur kerja penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Sebaran Bangunan di Kota Ambon tahun 2013 dan 2023 
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Gambar 2. Alur Kerja 

 

Pengolahan data dimulai dari interpetasi dan digitasi sebaran bangunan pada citra IKONOS tahun 2013 dan citra SPOT 

6 tahun 2023 di software Arc GIS 10.8. Data sebaran bangunan pada tahun 2013 dan 2023 kemudian dilakukan proses 

analis kernel density. Metode Kernel Density adalah teknik yang digunakan untuk menganalisis dan memvisualisasikan 

pola kepadatan atau distribusi spasial suatu fenomena di wilayah tertentu [22]. Metode ini memperkirakan kepadatan 

dengan menghitung kontribusi dari setiap titik data ke area sekitarnya menggunakan fungsi kernel [23]. Dalam konteks 

analisis perkembangan kepadatan permukiman di Kota Ambon, metode Kernel Density dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi area dengan kepadatan permukiman yang tinggi atau rendah serta mengamati perubahan kepadatan 

seiring waktu. Hasil analisis kernel density menghasilkan sebaran kepadatan permukiman Kota Ambon tahun 2013 dan 

2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepadatan permukiman memiliki peran penting dalam analisis perkotaan dan perencanaan ruang. Ukuran kepadatan 

permukiman dapat memberikan gambaran tentang intensitas penggunaan lahan, tekanan pada infrastruktur dan fasilitas 

publik, dan kualitas hidup penduduk di suatu wilayah.  Berdasarkan hasil analisis kepadatan permukiman tahun 2013 

menggunakan Metode kernel density pada gambar 1 menunjukan bahwa  daerah berkepadatan rendah memiliki presentasi 

luasan sebesar 88,95%, daerah berkepadatan sedang sebesar 8,19%, dan daerah berkepadatan tinggi sebesar 2,87%. 

Secara lengkapnya luasan kepadatan permukiman tahun 2013 dapat dilihat pada tabel 1.  
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Gambar 3. Peta Kepadatan Permukiman Tahun 2013 

 

Pada Gambar 1 menunjukan bawa daeah berkepadatan tinggi berpusat di inti Kota Ambon yang berada di daerah pesisir. 

Kepadatan permukiman yang tinggi biasanya mengindikasikan adanya tingkat urbanisasi yang tinggi, lahan yang terbatas, 

dan adanya kepadatan penduduk yang lebih tinggi dalam suatu wilayah [24],[25]. Hal ini dapat mempengaruhi 

infrastruktur perkotaan seperti jalan, transportasi publik, dan penyediaan air dan sanitasi. Selain itu, kepadatan 

permukiman yang tinggi juga dapat berdampak pada kualitas hidup penduduk, seperti akses ke fasilitas kesehatan, ruang 

terbuka hijau, dan lingkungan yang bersih dan aman [26]. Di sisi lain, kepadatan permukiman yang rendah dapat 

mengindikasikan adanya lahan yang belum dimanfaatkan sepenuhnya atau kurangnya urbanisasi. Kepadatan permukiman 

yang rendah mungkin menghadapi tantangan dalam menyediakan layanan publik yang efisien dan menghubungkan 

masyarakat dengan fasilitas dan kesempatan ekonomi. Pengukuran kepadatan permukiman juga dapat memberikan 

pemahaman tentang distribusi spasial penduduk di suatu wilayah. Pola kepadatan permukiman dapat mengungkapkan 

adanya klaster penduduk atau konsentrasi di daerah tertentu, serta perbedaan kepadatan di wilayah perkotaan, 

perkampungan, atau daerah pinggiran.   

 

Pada Gambar 4 dapat dilihat pola distribusi kepadatan permukiman di Kota Ambon tahun 2023. Hasil analisis kepadatan 

permukiman tahun 2023 menunjukan bahwa daerah berkepadatan rendah memiliki presentasi luasan sebesar 85,17%, 

daerah berkepadatan sedang mengalami kenaikan sebesar 10,87%, dan daerah berkepadatan tinggi sebesar 3,96%.  Secara 

lengkapnya luas kepadatan permukiman di Kota Ambon dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Gambar 4. Peta Kepadatan Permukiman Tahun 2023 

 

Tabel 1. Luas Kepadatan Permukiman di Kota Ambon 

Tingkat Kepadatan 
Luas (ha) 

Tahun 2013 % Tahun 2023 % 

Kepadatan Rendah 28.944,96 88,95 27.715,34 85,17 

Kepadatan Sedang 2.663,88 8,19 3537,25 10,87 

Kepadatan Tinggi 932,70 2,87 1.288,96 3,96 

Total Luas 32.541,54 100,00 32.541,54 100,00 

 

Berdasarkan Gambar 4 dan Tabel 1 dapat dilihat bahwa kepadatan permukiman di Kota Ambon terus menglami 

peningkatan luasan setiap tahunnya. Peningkatan luasan kepadatan permukiman di Kota Ambon setiap tahunnya 

menunjukkan adanya pertumbuhan perkotaan yang signifikan. Faktor-faktor seperti pertumbuhan penduduk, urbanisasi, 

dan pembangunan infrastruktur dapat menyebabkan peningkatan luasan kepadatan permukiman di kota tersebut. Penting 

untuk diingat bahwa pola kepadatan permukiman dapat berubah dari waktu ke waktu sebagai hasil dari perubahan 

demografi, kebijakan perencanaan, dan perkembangan infrastruktur. 

 

Peningkatan luasan kepadatan permukiman di Kota Ambon menunjukkan perkembangan dan dinamika perkotaan yang 

terjadi di wilayah tersebut. Kecamatan Sirimau yang merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak di Kota 

Ambon mengalami peningkatan kepadatan permukiman yang tinggi setiap tahunnya berbeda dengan kecamatan lainnya. 

Namun, penting bagi pemerintah dan para pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa pertumbuhan perkotaan ini 

diimbangi dengan pembangunan infrastruktur yang memadai, akses ke fasilitas umum, dan pengelolaan tata ruang yang 

baik guna mencapai keberlanjutan perkotaan dan kualitas hidup yang baik bagi penduduk Kota Ambon. Meningkatnya 

kepadatan permukiman di Kota Ambon dapat menyebabkan beberapa masalah yang perlu diperhatikan dalam 
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perencanaan perkotaan. Berikut adalah beberapa masalah yang mungkin timbul: 

1. Keterbatasan lahan: Dengan peningkatan kepadatan permukiman, lahan yang tersedia menjadi semakin terbatas. Hal 

ini dapat menyulitkan pengembangan infrastruktur yang memadai, seperti jalan, taman, fasilitas umum, dan ruang 

terbuka hijau [27]. Keterbatasan lahan juga dapat mengakibatkan pertumbuhan permukiman yang tidak teratur dan 

tidak terencana. 

2. Kemacetan lalu lintas: Meningkatnya kepadatan permukiman berarti peningkatan jumlah penduduk yang tinggal di 

area yang sama. Ini dapat menyebabkan peningkatan lalu lintas dan kemacetan di jalan-jalan Kota Ambon. 

Kemacetan lalu lintas dapat mengganggu mobilitas penduduk, menyebabkan waktu perjalanan yang lebih lama, 

polusi udara, dan berkurangnya efisiensi transportasi publik. 

3. Kualitas hidup yang menurun: Peningkatan kepadatan permukiman dapat mempengaruhi kualitas hidup penduduk. 

Dalam permukiman yang padat, akses terhadap fasilitas publik seperti air bersih, sanitasi, dan fasilitas kesehatan 

mungkin terbatas. Selain itu, kebisingan, polusi udara, dan ketidaknyamanan sosial juga dapat meningkat karena 

ruang yang sempit dan interaksi yang intens antarpenduduk [28]. 

4. Tekanan pada sumber daya alam: Dalam permukiman yang padat, ada peningkatan permintaan akan sumber daya 

alam seperti air, energi, dan lahan [29]. Tekanan ini dapat menyebabkan penurunan kualitas lingkungan, kekeringan, 

dan penurunan produktivitas pertanian. Jika tidak dikelola dengan baik, dapat terjadi degradasi lingkungan yang 

berdampak negatif pada kesehatan dan keberlanjutan lingkungan. 

5. Ketidakmerataan sosial-ekonomi: Dalam lingkungan permukiman yang padat, kesenjangan sosial-ekonomi dapat 

terjadi [30]. Ada kemungkinan ketimpangan akses terhadap fasilitas dan layanan publik, pendapatan yang rendah, 

dan kesempatan kerja yang terbatas. Hal ini dapat memperburuk ketidaksetaraan sosial dan ekonomi di antara 

penduduk Kota Ambon. 

 

Menghadapi masalah-masalah ini, perencanaan perkotaan yang berkelanjutan dan terencana dengan baik sangat penting. 

Diperlukan langkah-langkah seperti pengembangan infrastruktur yang memadai, pemetaan kawasan perkotaan, 

pengelolaan lalu lintas yang efisien, perlindungan lingkungan, pemerataan akses terhadap fasilitas publik, dan 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan. Upaya kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan 

sektor swasta juga diperlukan untuk mengatasi masalah yang timbul dari meningkatnya kepadatan permukiman di Kota 

Ambon. Analisis perkembangan kepadatan permukiman di Kota Ambon antara tahun 2013 dan 2023 memiliki manfaat 

yang penting dalam pemahaman tentang perubahan demografi, pertumbuhan perkotaan, dan perencanaan perkotaan yang 

berkelanjutan. Berikut ini beberapa manfaat dari analisis tersebut: 

1. Pemahaman tentang Pertumbuhan Penduduk: Analisis kepadatan permukiman antara tahun 2013 dan 2023 dapat 

memberikan wawasan tentang pertumbuhan penduduk di Kota Ambon. Informasi ini penting untuk merencanakan 

kebutuhan infrastruktur, layanan publik, dan pengelolaan sumber daya yang memadai untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk yang semakin meningkat [31]. 

2. Identifikasi Wilayah dengan Kepadatan Tinggi: Analisis kepadatan permukiman dapat membantu mengidentifikasi 

wilayah-wilayah di Kota Ambon yang memiliki kepadatan tinggi. Informasi ini dapat digunakan dalam perencanaan 

perkotaan untuk memfokuskan pembangunan infrastruktur, fasilitas umum, dan layanan sosial yang diperlukan di 

wilayah-wilayah tersebut. 

3. Pengembangan Perumahan yang Berkelanjutan: Dengan memahami pola perkembangan kepadatan permukiman, 

analisis ini dapat membantu dalam pengembangan perumahan yang berkelanjutan di Kota Ambon. Informasi ini 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi lahan yang tersedia untuk perumahan baru, menentukan kepadatan yang 

sesuai, dan merencanakan lingkungan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

4. Perencanaan Infrastruktur yang Tepat: Analisis kepadatan permukiman dapat memberikan panduan dalam 

perencanaan dan pengembangan infrastruktur yang sesuai dengan kebutuhan penduduk di Kota Ambon. Dengan 

mengetahui daerah-daerah dengan kepadatan tinggi, pemerintah dapat mengalokasikan sumber daya dengan lebih 

efisien untuk membangun dan meningkatkan infrastruktur yang mendukung kehidupan perkotaan yang berkualitas. 

5. Pengelolaan Lingkungan dan Sumber Daya: Informasi tentang kepadatan permukiman juga penting dalam 

pengelolaan lingkungan dan sumber daya di Kota Ambon. Dengan memahami pola kepadatan, dapat dilakukan 

pengaturan yang tepat untuk menjaga kualitas lingkungan, memastikan akses ke ruang terbuka hijau, dan mengelola 

sumber daya alam dengan bijak. 

6. Pengambilan Keputusan yang Informatif: Analisis kepadatan permukiman memberikan dasar yang kuat untuk 

pengambilan keputusan yang informatif dalam perencanaan perkotaan. Informasi ini dapat digunakan oleh 

pemerintah, perencana, pengembang, dan pemangku kepentingan lainnya untuk menginformasikan kebijakan, 

regulasi, dan tindakan yang diperlukan untuk mengelola pertumbuhan perkotaan dengan baik. 
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Dengan memanfaatkan analisis perkembangan kepadatan permukiman di Kota Ambon tahun 2013 dan 2023, dapat 

diharapkan bahwa perencanaan perkotaan yang lebih baik, pengembangan yang berkelanjutan, dan pengelolaan yang 

efisien akan tercapai, sehingga meningkatkan kualitas hidup penduduk dan keberlanjutan kota. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan kepadatan permukiman selama periode tersebut, yang mengindikasikan 

pertumbuhan perkotaan yang signifikan. Pola distribusi kepadatan permukiman juga terlihat, dengan pusat kota sebagai 

area yang memiliki kepadatan tinggi. Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam perencanaan perkotaan dan 

pengelolaan pertumbuhan perkotaan yang berkelanjutan. Informasi tentang perkembangan kepadatan permukiman dapat 

digunakan sebagai panduan dalam pengembangan infrastruktur yang memadai, alokasi lahan yang efisien, dan 

peningkatan kualitas hidup penduduk. Dalam konteks Kota Ambon, peningkatan kepadatan permukiman juga dapat 

menjadi tantangan dalam menyediakan perumahan yang memadai, layanan publik yang berkualitas, dan pengelolaan 

lingkungan yang berkelanjutan. Dalam rangka mengatasi tantangan ini, perlu dilakukan perencanaan perkotaan yang 

terarah dan berkelanjutan. Pemerintah dan para pemangku kepentingan perlu bekerja sama untuk mengembangkan 

kebijakan yang mendukung pengendalian kepadatan, pembangunan infrastruktur yang terintegrasi, peningkatan 

aksesibilitas, dan pengelolaan lingkungan yang baik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam upaya mengelola pertumbuhan perkotaan yang berkelanjutan di Kota Ambon. 
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